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ABSTRAK

ALl ROHMAD. Pendekatan Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran
Matematika di MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta . Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005. Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pendekatan kecerdasan emosional yang dilaksanakan di MTs N
Ngemplak Sleman Yogyakarta, mengetahui respon siswa dan faktor-faktor apa saja
yang menjadi pendukung dan penghauibat atas pelaksanaanya.

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
deskriptif yang peneliti lakukan dengan pendckatain psikologis. Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VII MTs N Ngemplak yang berjumlah 167 anak yarg
terbagi dalam 4 kelas paralel, sedang untuk setting penelitian kami piiih kelas VIIC
dengan jumlah siswa 40 anak. Teknik pengumpulan data yang penelitt gunakan
berupa observasi, interview, angket dan dokumentasi. Untuk analisisnya peneliti
gunakan metode deskriptif dengan metode deduktif dan induktif dengan tahapan-
tahapan; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulai.
Untuk pemeriksaa keabsahan data digunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanan pembelajaran matematika di
MTs N Ngemplak telah mencerminkan penerapan pendekatan kecerdasan emosional
dalam proses pembelajarannya. Bentuk pelaksanaannya yaitt berupa kegiatan
pengelolaan kelas dan kegiatan pengajaran yang dilakukan dengan cara menarik
perhatian dan minat siswa, mendekatkain materi dengan pengalainan siswa serta
menarik keterlibatan siswa secara penuh dalam pembelajaran untuk mencapai
keadaan flow dalam pembelajaran matematika. Pelaksanaan pendekatan ini teiah
mendapatkan respon yang cukup positif yang terwujud dalam sikap siswa terhadap
pembelajaran matemaiika, yaitu yang meliputi sikap siswe terhadap pelajaran
matematika, guru, cara mengajar guru, dan (crhadap proses pembelajaran matematika
itu sendiri. Beberapa faktor pendukung terhadap pelaksanan pendeliatan kecerdasan
emosional ini yaitu antara lain adanya kemauan siswa untuk belajar dan dukungan
dari pihak madrasah yang memberikan kebelasan bugl guru dalam mengembangkar
strategi pembelajaran, namun disini juga terdapat beberapa faktor penghambat.dalam
pelaksanaanya, antara lain yaitu Kesulitan guru dalam memperhalikan siswa secara
menyeluruh yang dikarenakan jumlah siswa yang lumayan banyak dalam satu kelas,
dan juga minimnya kemampuan guru dalam memberikan vaiiasi dalam proses
pembelajaran dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada.

Kata kunci : Pendekatan, kecerdasan cmosional, dan pembelajaran
matematika. '
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu puncak kegemilangan intelektual. Di
samping pengetahuan mengenai matematika itu sendiri, matematika memberikan
bahasa, proses dan teori, yang memberikan ilmu suatu bentuk kekuasaan.
Perhitungan matematis menjadi desain ilmu teknik, metode matematis
memberikan inspirasi kepada pemikiran di bidang sosial dan ekonomi. Di
samping itu pemikiran matematis memberikan warna kepada kegiatan seni lukis,
arsitektur dan musik. Bahkan boleh dikatakan bahwa tidak ada cabang ilmu
satupun yang tidak bersentuhan dengan matematika. Akhirnya matematika
merupakan salah satu kekuatan utama pembentuk konseési tentang alam, serta
hakekat dan tujuan manusia dalam berkehidupan. '

Matematika juga menempéti peran yang sangat penting dalam l:ehidupan
beragama kita (agama Islam), misalnya matematika memberikan peran penting
dalam menjalankan ibadah bagi wnat Islam dalam menentukén arah kiblat, dan
menentukan awal waktu shalat dalam ibadah shalat wajib.. Menentukan awal
bulan Ramadhan, sebagai pertanda dimulainya kewajiban menjalankan ibadah
puasa ramadhan. Menentukan jumlah zakat yang harus kita keluarkan dari
sebagian harta kita, menghitung pembagian harta warisan, dan peran penting

lainnya. Sayangnya, pembelajaran Mateniatika dalam kalangan umat Islam

' Jujun S, Suriasumantri, /imu dalam Perspekiif- Sebuah Kumpulan Karangan Tentang Hakekat
Ilmu (Jakarta: Yayasan Obor, 1999), hal.127



maupun pendidikan matematika secara umum, belum begitu menggembirakan.

Matematika seringkali masih dianggap sebagai “momok” dipersepsikan sebagai

pelajaran yang sulit oleh sebagian anak. Banyak siswa yang sama sekalr tidak

tertarik dan bahkan merasa benci dan takut ferhadap matematika, matematika di

hadapan anak seperti harimau ataupun hantu yang selalu membuat cemas dan

takut anak-anak ketika harus berhadapan dengannya (matematika), dan sejauh
mungkin akan berusaha menghindari bilangan dan operasi-operasi bilangan.

Akhirnya diketahui bahwa ketakutan terhadap matematika itu merupakan salah

satu hambatan utama dalam perkembangan pengetahuan seseorang.”

Menurut Hj. Sriyanto, ada beberapa hal yang kiranya dapat diajukan
sebagai faktor penyebab timbulnya kecemasan dan ketakutan anak terhadap
matematika.® Antara lain;

1. Obyek matematike merupakan  “benda-benda pikir” vyaitu idealisasi
pemiliran manusia yang bersifat abstrak, yang sangat berbeda dengan obyek
bidang studi yang lain, Sehingga bila dibandingkan dengan bidang studi
yang lain maéematika relatif dianggap, lebih sulit,

2. Persepsi yang berkembang dalam masyarakat bahwa matematika itu sulit,
telah melekat dalam pikiran sebagian anak, sehingga anak akan beranggapan

seperti demikian ketika berhadapan dengan matematika

? Sujono, Pengajaran Matematika Untuk Sekolah Menengah (Jakarta: DEPDIKBUD-Dikjen
PT-PPLPTK, 1988), hal. 336

’ Hj. Sriyanto, “Membaca Kecemasan Anak Terhadap Matematika”, Jurnal (Gerbang, edisi
11 tahun I Mei 2003), hal.46



3. Tuntutan untuk mendapatkan nilai yang baik dalam pelajaran matematika
dari orang tua dan juga guru, apalagi dengan dipertegaskannya batas nilai
kelulusan untuk UAN tahun 2004 yaitu lebih dari 4, telah menjadikan beban
psikologis tersendiri bagi anak.

4. Situasi di atas diperparah adanya kenyataan pembelajaran matematika yang
kering dan guru cenderung bersifat represif, membuat anak merasa tertekan.
Anak cenderung menutup diri, kurang dapat bereksplorasi dan
mengekspresikan dirinya delam proses pembelajaran.

Sebenarnya, rasa cemas (khawatir) dan takut terhadap matematika
tidaklah seialu berdampak negatif terhadap pembelajaran matematika, karena
pada dasarnya perasaan takut akan memicu otak emosional, bagian dari rasa
cemas yang muncul akan memusatkan perhatian pada ancaman yang sedang
dihadapi, memaksakan pikiran untuk terus-menerus memikirkan bagaimana
mengatasi permasalahan yang ada dan mengabaikan hal-hal lain untuk sementara
waktu,* sehingga siswa akan memfokuskan diri pada permasalahan matematika
yang sedang dihadapinya.

Satu hal yang merepotkan adalah ketika kecemasan (kekhawatiran) dan
ketakutan terhadap matematika tersebut bersifat kronis, yang terus-menerus
bérulang, yaitu kecemasan dan ketakutan yang tidak berujung pangkal dan {idak
permah mendekati pemecahan positif, dan hal inilah yang secara umum dialami
oleh kebanyakan siswa. Mercka yang menderita kecemasan dan ketakuian
terhadap matematika pada kondisi ini akan menunjukkan berbagai macam

tanggapan emosional bila mereka dihadapkan pada masalah yang berkaitan

* Daniel Goleman, Emotional Intelligence (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000), hal. 91

/
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dengan bilangan. Gejala yang tampak antara lain: kenaikan denyut jantung,
pernafasan menjadi terengah-engah, kepala pusing, mulut terasa kering, dan
pikiran menjadi kosong. Siswa yang menderita ketakutan terhadap matematika
itu seringkali mudah merjadi sangat gelisah dan memerlukan waktu lama untuk
menghilangkan sumber-sumber katakutan itu. Siswa-siswa akan meningkatkan
ketakutannya, dan dapat diduga, bahwa mecrcka akan segera melupakan materi
yang terpaksa mereka pelajari. Jadi ketakutan (erhadap matematika memegang
peranan utama bagi seseorang dalam menghindarkan diri dari mempelajari dan
menggunakan ketrampilan-ketrampilan matematika,’

Gejala-gejala di atas, menunjukkan adanya suatu gangguan mental dan
emost atau dikenal dengan keterlantaran emosi (emotional deprivation), dalam
hal ini anak-anak tidak cukup mendapatkan pengalaman yang menyenangkan,
terutama keingintahuan, kegembiraan, kebahagian dan kasih sayang dalam
mempelajari‘ matematika.

Y. Marpaung mengatakan, adalah [cbih baik bahwa anak tidak harus
pintar matematika, tetapi kecerdasan emosionalnya tinggi.. L.ebih baik ia suka
belajar dan menikmati hidup, serta berpikir positif terhadap dirinya dan diri
orang lain dari pada pintar. matematika tetapi tertekan. Kalaw murid senang
belajar dan dapat menikmatinya, ini memberikan peluang baginya untuk dapat
memahami pelajaran dengan lebih baik, dengan demikian meningkatkan kualitas

pemahaman matematikanya.’

* Sujono, Op. Cit., hal. 336-337

Sy, Marpaung, “Reformasi Pendidikan Matematika di Sekolah Dasar”, Majalah (Basis,
nomor 07-08, tahun ke-53, Juli-Agustus 2003 ) hal. 19



Pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa dilepaskan dari
pendekatan yang digunakan oleh guru. Pendekatan tersebut biasanya dipengaruhi
oleh pemahaman guru tentang sifat matematika, bukan oleh apa yang diyakini
paling baik untuk proses pembelajaran matematika di kelas.” Pandangan
matematika sebagai ilmu rasional yang memerlukan adanya kemampuan kognitif
(intelegensi), telah mempengaruhi kebanyakan guru matematika untuk
mengajarkan matematika dengan pendekatan rasional pula, yaitu melalui
pendekatan deduktif’ dan induktif yang kesemuanya itu memerlukan adanya
kekonsistenan dalam berpikir. Hal ini sering membuat seorang guru
mengabaikan aspek perasaan atau emosi scorang anak didik dalam proses
pembelajaran matematika. |

Penelitian otak semakin menunjukkan adanya hubungan antara
keterlibatan emosi, memori jangka panjang dan belajar. Peneliti dan psikolog
kognitif Dr. Daniel Goleman menjelaskan :

“Dalam tarian perasaan dan pikiran, kekuatan emosi menuntun keputusan
kita saat demi saat, bekerja bahu membahu dengan pikiran rasional,
mengaktifkan atau mengnonaktitkan pikiran itu sendiri. Boleh dibilang
kita, mempunyai dua otak, dua pikiran dan dua jenis kecerdasan: rasional
dan emosional. Bagaimana kita berkiprah dalam hidup (dalam belajar)
ditentukan oleh keduanya bukan hanya [Q, melainkan kecerdasan
emosional juga berperan. Tentu saja intelek tidak dapat bekerja pada
puncaknya tanpa kecerdasan emosional™.

Penelitan menyampaikan kepada lita bahwa tanpa keterlibatan emosi,

kegiatan saraf otak itu berkurang dari yang dibutuhkan untuk merekam pelajaran

7 Hj. Sriyanto, Op. Cli., hal. 49

¥ Bobbi Deporter, Mark Reardon Dan Sarah Singer Nourie, Quantum Teaching, (Bandung .
Kaifa, 2000), hal. 22.



dalam ingatan (Goleman, 1995, Le Doux, 1993, Mac Lean, 1990). Di sinilah
pentingnya pendekatan baru dalam pengajaran matematika yang memberikan
perhatian seimbang antara intelegensi dan emosi (cerdas secara emosi). Dengan
memperhatikan emosi dapat membantu kita mempercepat pembelajaran.
Memahami emosi juga dapat membuat pembelajaran lebih berarti dan permanen.
Sewaktu masih duduk di bangku sekolah kita sering mengalami di saat kita
menyukai guru yang mengampu mata pelajaran tertentu, maka dengan mudah
kita mengingat pelajaran yang diberikannya, karena dalam diri kita tercipta suatu
ikatan emosinal terhadap pelajarannya yang mematri materi dalam ingatan kita.
Madrasah Tsanawiyah, sebagai bagian dari gerbong pendidikan sebagian
besar keadaannya masih memprihatinkan baik dari segl sarana dan prasarana,
sumber daya pendidiknya apalagi prestasinya, khususnya prestasinya dalam
bidang mata -pelajaran umum seperti mata pelajaran yang di UAN-kan (termasuk
Matematika) masih tertinggal jauh dari sekolah-sckolah umum yang lain.
Berdasarkan hasil UAN tahun 2004, prestasi belaiar matematika siswa
MTs N Ngemplak - sebagai bagian, dari lembaga pendidikan setingkat SLTP
yang bernaung di bawah Departemen Agama -~ belum begitu inemuaskan. Nilai
matematika telah menjadi-kendala terbesar bagi kelulusan-siswa MTs N

Ngemplak Sleman, seperti yang terlihat dalam tabel berikut.



Tabel [ )
Data hasil UAN MTs N Ngemplak tahun 2004.”

l | I I I Sbb. TL ! Nilai Matematika
Tahap o -
Ke- Peserta | L | TL | Mat | B.Ig B. | Mat. & | Ratw- | Tertgi | Terndh
Ind B. lg rata
109 91 18 12 4 ] 1 442 5,75 3,22
11 18 17 1 1 - - - 30 4,93 3,79

Berdasarkan pengalaman tersebut, maka MTs N Ngemplak kini telah
mulai berbenah diri apalagi dalam menghadapi pemberlakuan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) antara lain yaitu dengan penciptaan iklim
pembelajaran yang kondusif dan menycnangkan yang oleh pihak madrasah
disebut dengan “pengkondisian iklim pembelarajaran bernuansa KBK”", dan
salah satu caranya yaitu dengan memperhatikan siswa dalam aspek emosionalnya
dalam proses pembelajaran matematika. Karcna pada dasainya proses
pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan tidak akan pernah
terwujud tanpa adanya perhatian scrius pada aspek emosi siswa.'' Hal ini juga
terwujud pada salah satu misi MTs N ini, yaitu menciptakan kondisi sopan
santun pergaulan melalalut "keteladanan' dengan “semboyan- '4S; “Salam, Sapa,
Santun dan Senyum. Di1 sinilah kiranya yang membuat peneliti tertarik ulntuk
menggali seberapa jauh pelaksanaan pendckatan kecerdasan emosional dalam

pembelajaran matematika di MTs N Ngemylak ini.

? Dokumen, dikutip 27 Januari 2005,

" Wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 20 Oktober 2004 di Ruang Kepala

Sekolah.

1 . .
Wawancara dengan waka kurikalum pada tanggal 20 Oktober 2004 di ruang tamu.



B. Batasan Masalah
Mengingat begitu kompleks dan luasnya bahasan mengenai kecerdasan
emosional dan ruang lingkup pengajaran matematika, maka agar dalam penulisan
skripsi ini lebih mendalam dalam pembahasannya, maka dalam pembahasannya
dibatasi sebagai berikut :

1. Pendekatan kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
suatu cara (strategi) yang digunakan dalam menunjang efektifitas dan
efisiensi proses pembelajaran materi tertentu dengan mendayagunakan aspek
kecerdasan emosional seorang guru dan siswa, khususny: kemampuan guru
dalam berempati dan membina hubungan yang positif yang menempati peran
penting dalam interaksi pembelajaran.

2. Siswa MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta, yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu hanya terbatas pada siswa kelas VII semester genap pada
tahun pelajaran 2004/2005.

3. Pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu
proses kegiatan belajar-mengajar matematika yang berlangsung di dalam

kelas yang dilakukan oleh guru dan siswa pada materi himpunan,

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut
1. Bagaimana bentuk pelaksanaan pendekatar kecerdasar, emosional dalam

pembelajaran matematika di MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta?



2. Bagaimana respon siswa terhadap pelaksanaan pendekatan kecerdasan

emosional dalam pembelajaran matematika di MTs N Ngemplak Sleman
Yogyakarta?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pendekatan kecerdasan emosional dalam pembelajaran

matematika di MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan skripsi

ini adalah:

1.

o

Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan pendekatan kecerdasan emosional
dalam pembelajaran matematika di MTs N Ngemplak Sleraan Yogyakarta.

Untuk mengetahui respon siswa tentang pclaksanaan pendekatan kecerdasan
emosional dalam pembelajaran matematika di MTs N Ngemplak Sleman

Yogyakarta.

. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan

penghambat dalam pelaksanaan. pendekatan kecerdasan emosional dalam

pembelajaran matematika di MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

Penulisan penelitian ini dengan harapan dapat memberikan manfaat bagt

beberapa pihak yang antara lain yaitu:



1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membzrikan sumbangan
pemikiran dan pengembangan keilmuan, khususnya di bidang pendidikan
matematika.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagal salah satu
alternatif pendekatan pembelajaran matematika oleh praktisi pendidikan
matematika, schingga dapat menghadirkan proses pembelajaran matematika

yang humanis di dalam kelas.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah peneliti sampaikan dalam bab

1V, maka dapat disimpulkan sebagai berikut,

.

Bentuk pelaksanaan pendekatan keeerdasan emosional dalam pembelajaran
matematika di MTs N Ngemplak pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
pembelajaran matematika yang lain, seperti kegiatan pengelolaan kelas,
penyamapaian materi dan pemberian latihan séal. Hanya saja di sini guru
telah memanfaatkan  prinsip-prinsip  kecerdasan  emosional  dalam
pembelajaran matematika dengan cukup baik, walaupun belum maksimal.

Respen siswa pada pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan
kecerdasan emosional sudah cukup bagus, walaupun belnm maksimal. Baik
itu respon siswa terhadap mata pelajaran matematika, guru, cara mengajar
gury dan respon siswa dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini
terwujud dengan peran serta siswa secara akiif dalam proscs pembelajaran.

Beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan pendekatan
kecerdasan emosional di MTs N Ngemplak ini antara lain yaitn dukungan
dari pihak madrasah dan kemauan dan harapan yang kuat dari siswa untuk
mempelajari matematika. Sedang yang menjadi faktor penghambatnya yaitu
kesulitan guru untuk memahami kondisi cmosional siswa secara keseluruhan,

dengan jumlah 40 anak, selain minimnya kemampuan guru dalam

97
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memberikan variasi dalam pembelajaran dengan memanfaatkan sarana dan

prasarana pembelajaran yang ada.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang  pelaksanaan  pendekatan

kecerdasarn emosional dalam pembelajaran matematika di MTs N Ngemplak,

maka kiranya ada beberapa sara1 dari peneliti sebagai bertkut.

I

Pelaksanaan pendekatan kecerdasan emosional dalam pembelajaran

matematika di MTs N Ngemplak pada dasarnya sudah bagus, namun ada

beberapa hal yang kiranya nerlu dikembangkan, yaitu:

a.

Keberanian seorang guru dalam menghadirkan pembelajaran yang benar-
benar dapat melibatkan emosi siswa secara penuh dan menyeluruh, misal
pembelajaran matematika dengan permainan,

Menghadirkan humor yang membangun, bukannya humor yang makin
membuat siswa takut untuk berekspresi dalam kelas, karena adanya
ketertekanan secara emosional.

Meningkatkan pembelajaran . matcmatika~ dalam bentuk  komunitas
pembelajaran ('masyaraka'.t belajar). /Karena selain dapat menciptakan
pembelajaran yang bermakna, juga dapat meningkatkan rasa kebersamaan

dan rasa tanggung jawab dalam belajar.

Kiranya seorang guru jangan hanya menilai keberhasilan proses pembelajaran

matematika dari materi yang siswa kuasai, akan tetapl juga perlu melihat

seberapa besar pengaruhnya pada perubahan sikap siswa dalam proses

pembelajaran matematika itu sendiri, karena pengetahuan yang dibangun
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tanpa dilandasi dengan sikap yang positif terhadap pembelajaran, hanya akan
melahirkan pengetahuan sesaat saja yang akan mudah untuk dilupakan karena
tanpa adanya kebermaknaan dalam diri siswa.

3. Untuk lebih meningkatkan hasil dari pelaksaan pendekatan kecerdasan
emosional dalam pembelajaran matemaiika, kiranya dibutuhkan kerja sama
antara siswa, guru dan pihak sekolah dalam menyelesaikan hambatan-
hambatan yang ada. Seperti dalam pengaturan siswa dalam kelas, penyedian
sarana dan prasarana pembelajaran dan lain sebagainya. Selain itu scorang
puru janganlah melihat minimnya sarana pembelajaran scbagai kendala
dalam kegiatan pembelajaran, namun bagaimana hambatan tersebut menjadi
daya pendorong ftumbuhnya inovasi dan Kkreativiias dalam  proses

pembelajaran.

C. Kata Penutup
Syukur alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah Allah Yang Maha
Mengetahui, akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas penulisan skripsi ini.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini-masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu . saran dan kritik/ ‘pembaca sangat penulis
harapkan. Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi

penulis dan para pembaca yang berkepentingan.






DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu ’endekatan Prakick, Jakarta:
Rineka Cipta, 2002

Daver, James, Kamus Psikologi, Terj. Nanci Simanjuntak, Jakarta: Bina Aksara,
1988

Departemen Agama RI, A/-Qus'an dan Terjemahnya, Semarang: CV. ALWAAH,
1989

DePorter, Bobbi., Reardon, Mark & Sarah Singer-Nourie, Quantun Teuaching:
Mempraktikan Quantum Learning di Ruang Kelas, Tetj. Ary Nilandart,
Bandung : Kaifa, 2000

Dryden, Gordon, dan Vos, Jeannette, Revolusi Belajar: Belajar akan lfektif kalau
Anda dalam Keadacn “1oun”’, bagian 11, Bandung: KAIFA, 2001

Elias, Maurice J., dkk. Cara-Cara Ifektif Mengasuh Anak dengan 1Q. Terj.
Hernowo Bandung: KAIFFA, 2000

Goleman, Daniel, Lmotional Intelligence, Terj.. T. Hermaya, Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2001

Kecerdasan I'mosional untuk Mencapai Puncak Prestusi, alih bahasa: Alex
Trikantjono, Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2003.

Gunarsa, Singgih D., dan Nyi Gunarsa, Singgih D., Psikologi Perkembangan Anak
dan Remaju, Jakarta: Gunung Mulia, 1986

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, jilid 2, Y ogyakarta: Andi, 2002

Hidayat, Dylmoon, “Peranan Logika dalam Pengajaran Konsep”, Jurnal, Cakrawala
Pendidikan, No. 3 Th. XI Yogyakarta: Nopember 1992

Hutabarat, E.P. , Cara Belajar, Jakarta: PBK. Gunung Mulia, 1995

Miles, Metthew B dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kulaitatif; Buku
Sumber tentang Metode-Metode Baru, Terj.: Tjetjep Rohendi Rohidi, Jakarta:
UI Press, 1992

Miller, John P., Cerdas di Sckolah Kepribadian, saduran Abdul Munir Mulkhan,
Yogyakarta : Kreasi Wacan, 2002.

Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001



{01

Poerbakawatja, Soegarda, Isnsiklopedi Pendidikan, Jakarta: Gunung Agung, 1976

Rahmat, Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, edisi revisi, cet. vi, Bandung: Rosda
Karya, 1991

Rohani, Ahmad dan Ahmadi, Abu, Pengelolaan Pengajaran, Jakarta : Rineka Cipta,
1995.

Sagala, Saeful, Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung : Alfabeta, 2003.

Sapiro, Lowrence E., Mengajarkan lsmosional Intellegence pada Anak, Terj. Alex
Trikantjono, Jakarta:Grameaia, Pustaka Utama, 1998

Semiawan, Conny dkk, Pendekatan Ketrampilun Proses: Bagaimana Mengaktifkan
Siswa dalam Belajar, Jakarta: PT Gramedia, 1990

Simanjuntak, Lisnawati, Metode Mengajar Matematika 1, Jakarta : Rineka Cipta,
1993

Soedjadi, Kiatr Pendidikan Matematika di Indonesia Masa Kini Harapan Menuju
Masa Depan, Jakarta: Dikjen PT. DEPDIKNAS, 2000

Sriyanto, Hj. “Membaca Kecemasan Anak Terhadap Matematika, Jurnal, Gerbang,
edisi 11 tahun II Mei 2003

Suherman, Erman & Udin SW, Straregi Belajar Mengajar Matematika, Jakarta:
Depdikbud, 1993

Sujono, Pengajaran Matematika untuk Sekolah Menengah, Jakarta: DEPDIKBUD-
Dikjen PT-PPLPTK, 1988

Sukmadinata, Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003

Sumaji dkk., Pendidikan Sains yang Humanis, Yogyakarta :/Kanisius, 2003;

Suriasumantri, Juju S., //mu dalam Perspektif: sebuah Kumpulan Karangan Tentang
Hakekat Ilmu, Jakarta: Yayasan Obor, 1999

Surachmad, Winarno, Metodologi Pengajaran Nasional, Bandung : CV. Jemmars,
1976

Syah, Muhibin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Yogyakarta: Rosda
Karya, 2000.

Syaiful BD & Zain, Aswan, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2003



102

The Liang Gie & Andrian The, Lnsiklopedi llmu-Ilmu, Yogyakarta: Andi, 1997

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989

Witherington, H.C., 7eknik-{eknik Belajar dun Mengajar, Bandung: Jeminars, 1986

Wiodkowski, Raymond J. & Jayness, Judith H., Hasrat untuk Belajar: Membantu
Anak Termotivasi dan Mencintai Belajar, alih bahasa Nur Setiyo Budi

Widarto, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004

Y. Marpaung, “Reformasi Pendidikan Matematika di Sekolah Dasar”, Mq/a/ah
Basis, Nomor 07-08, tahun ke-53, Juli-Agustus 2003





